BAB I11

PENYAJIAN DATA PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING
ISLAM UNTUK MENUNTASKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DI

MTS MA’ARIF RANDEGANSARI DRIYOREJO GRESIK

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Dalam bab ini peneliti menyajikan gambaran dari lokasi yang
dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini
diperlukan dalam mencari data-data umum, yang mana data-data
tersebut diperoleh dari adanya deskripsi lokasi penelitian. Di
samping itu juga terdapat korelasi antara lokasi penelitian dengan
masalah individu yang diteliti.

Adanya gambaran lokasi penelitian bisa membantu dan
menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan di sekitar konseli
yang termasuk di dalamnya adalah kehidupan keagamaan,
hubungan sosial masyarakat disekitar konseli tinggal, dan kondisi
lingkungan tempat tinggal sehingga peneliti mengetahui secara
langsung bagaimana lingkungan tempat tinggal masyarakat yang
berhubungan dengan adanya masalah yang dihadapi konseli.

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian skripsi
adalah Mts Ma’arif Randegansari Driyorejo Gresik. Mts Ma’arif
Randegansari Driyorejo Gresik adalah Madrasah Tsanawiyah (Mts)

Swasta mempunyai kurikulum pendidikan Tsanawiyah yang berciri
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khas agama Islam dan berlokasi sangat strategis di pandang dari
salah satu faktor pendidikan, yaitu lingkungan yang nyaman dan
aman jauh dari keributan dan kebisingan seperti halnya dikota-kota
besar, sebab madrasah ini terletak di sebuah desa yang jauh dari
keramaian kota, Mts Ma’arif ini berasa di desa Randegansari
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. Mts Ma’arif ini berdiri
pada tanggal 16 Juli 1979 di bawah naungan Yayasan Perguruan
Ma’arif NU Randegansari Driyorejo Gresik pimpinan Drs.
Mustaman.®

Mts Ma’arif menjadikan sekolahnya sebagai sekolah yang
berbasis iman dan tagwa dalam mengembangkan pribadi yang
cerdas, tampil kreatif dan berbudi pekerti luhur. Motto dari Mts
Ma’arif ini adalah Akhlak Mulia Jiwaku, [Imu yang bermanfaat
dan menjadi pemimpin masa depan. Pelajar yang bersekolah di Mts
Ma’arif tidak dikenakan biaya SPP atau gratis. Sekolah ini
memberikan kesempatan kepada para pelajar yang ingin bersekolah
tanpa diberatkan oleh biaya.

2. Visi Mts Ma’arif

“Menjadi sekolah yang berbasis iman dan taqwa dalam

pengembangan pribadi yang cerdas, terampil, kreatif, dan berbudi

pekerti luhur.”

! Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MTS Ma’arif pada tanggal 20 mei 2016
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Misi Mts Ma’arif

e Membentuk pribadi siswa yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa.

e Mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang utuh, dan berbudi
pekerti luhur.

e Mengembangkan potensi siswa menjadi pribadi yang tanggap
terhadap permasalahan dan dapat menyelesaikan dengan
terampil, kreatif dan bijaksana.

e Menumbuhkan semangat siswa untuk belajar dan mengapresiasi
seni budaya bangsa.

e Menjadikan sekolah sebagai tempat yang nyaman dan
menyenangkan untuk belajar dan berlatih siswa.

. Tujuan didirikan Mts Ma’arif
Tujuan dari didirikannya Mts Ma’arif Driyorejo Gresik adalah

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut.

e Belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha
Esa.

e Belajar untuk memahami dan menghayati.

e Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif.

e Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain.
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e Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui
proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
5. Struktur Organisasi Mts Ma’arif
Dengan berkembang sejalan globalisasi dunia sehingga dapat
mengikuti arus pesatnya, Mts Ma’atif tidak terlepas  dari
pengorganisasian sistem yang berperan sebagai mesinn
penggeraknya. Adapun struktur organisasi Mts Ma’arif tahun 2016

adalah sebagai berikut
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Struktur Organisasi MTS Ma’arif

Komite Sekolah

Drs. H. Mustaman M. Pd. |

Kepala Sekolah
Drs. H Nur Hudin M. Pd. |

Wakil Kepala Sekolah

Muhaiirin Snd
Unit Perpustakaan Tata Usaha
Dra Suadah Anisa
Waka Ur Waka Ur J Waka Ur Sarpras
Kesiswaaan Prasarana
KVL\J/ ﬁi‘z Ildrrn || Ahmad fatonah
David | Spd Dra. Wahyu S M. MPd
Yuda Rahayu Spd
JABATAN
|
I
Wali Kelas VIII

Wali Kelas VII A A Wali Kelas IX A
Sukarningsih, Spd Endang K. Spd Zainul H, Spd
Wali Kelas VI1 B Wali Kgas Vil Wali Kelas 1X B
David Z, Spd Anana Heru Eka Mahfudi Spd
Wali Kelas VII C Wali Kelas VIII Wali Kelas IX C

C
Tri Qohar Spd Zeby Deni T, Spd

Sri Lestari
[
GURU
SISWA
MASYARAKAT
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B. Deskripsi Konselor dan Klien
1. Deskripsi Konselor

Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, konselor
adalah orang yang memiliki atau mempunyai pengetahuan dan
kewenangan untuk melakukan Bimbingan dan Konseling Islam
kepada individu atau kelompok dalam mengatasi masalah yang
dihadapi agar individu atau kelompok tersebut dapat menyelesaikan
sendiri masalahnya.

Adapun biodata Konselor, yaitu:
Nama : Khishiyah Kholil

Tempat Tanggal Lahir : Gresik, 27 Juni 1994

Alamat : Randegansari Rt. 003 Rw. 002
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama - Islam

Status : Mahasiswa Semester VIII

Adapun pengalaman-pengalaman yang didapat oleh konselor
yaitu, konselor telah mengikuti mata kuliah Bimbingan dan
Konseling Karir yang saat ini telah berada delapan. Dalam
perkuliahan tersebut konselor mengikuti beberapa praktek yang
telah diadakan oleh pihak prodi pada setiap kenaikan semesternya.
Dalam praktek tersebut konselor diberi pelatihan bagaimana
menangani permasalahan yang dihadapi oleh klien, pada saat latihan

praktek itu yang menjadi klien adalah teman sendiri. Selain itu
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konselor juga mengikuti Praktek Penelitian Lapangan (PPL) yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Amanah Krian. Dalam praktek
penelitian lapangan tersebut konselor juga melakukan praktek
Bimbingan Konseling Islam dengan klien sungguhan yang
dibawakan oleh masing-masing anggota PPL pada waktu itu. Dan
selain itu juga konselor mengangkat permasalahan yang dihadapi
oleh salah seorang mahasiswa yang kebingungan dalam memilih
pelajaran yang harus didahulukan.

Berbagai pengetahuan dan pengalaman yang didapat saat
duduk dibangku kuliah maka konselor sedikit lumayan sudah
mampu untuk menyelesaikan masalah yang diangkatnya pada
penelitian ini. Konselor juga memahami bahwa masa-masa ini
adalah masa proses untuk menambah dan mengaplikasikan ilmu,
maka konselor masih perlu banyak belajar untuk terus menambah
wawasan dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah-masalah,
khususnya kepada orang yang membutuhkan bantuan baik itu
berbentuk nasehat ataupun motivasi.

. Deskripsi Klien
a) Data Klien

Pada dasarnya klien adalah orang yang membutuhkan

bantuan atau pertolongan, dalam rangka untuk memecahkan

masalah yang dihadapinya. Adapun data seseorang yang menjadi
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klien dalam penelitian ini yang didapat dari hasil wawancara

dengan orang tua klien adalah sebagai berikut:

Nama - Yuli Setia Ningsih
Alamat : Randegansari
Tempat tanggal lahir : Gresik, 01 Juni 2002
Agama : Islam

Status : MTS Ma’arif

Jenis kelamin : Perempuan

Riwayat pendidikan : TK Dharma Wanita

: SDN Randegansari
: MTS Ma’arif
Latar Belakang Pendidikan
Pada masa kecilnya klien tergolong anak yang pintar dan
mandiri. Dulu Kklien pernah sekolah di SDN Randegansari.
Ketika dia duduk di bangku SD klien ini termasuk anak yang
aktif belajar ketika di kelas, dan mudah menghafal semua
pelajaran. Bahkan guru-guru disana menyebutnya klien ini anak
yang paling cerdas.?
Pada tahun 2015, klien sudah menyelesaikan Sekolah Dasar
Negeri (SDN) , klien melanjutkan dan dia masuk ke salah satu

sekolah yang berbasis islami, yaitu MTS Ma’arif dan sampai

? Hasil wawancara dengan teman klien pada tanggal 22 mei 2016
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sekarang dia masih berada di Sekolah itu karena dia sekarang
masih kelas VII A. Klien sekolah di MTS Ma’arif karena jarak
sekolah dengan rumahnya lumayan dekat. Jadi, Yuli selalu
berangkat dan pulang sendiri.®
Diawal masuk ke MTS Ma’arif, Yuli sangat mandiri
bahkan terkadang belajar sendiri tanpa adanya suruhan dari
orang tuanya.
c) Latar Belakang Keluarga Klien
Setelah konselor mengamati terhadap keluarga klien yang
dilakukan melalui observasi selama jadi tetangganya. Latar
belakang keluarga klien jika dilihat dari segi ekonominya,
konselor dapat mengatakan bahwa klien terlahir dari keluarga
yang tergolong menengah ke bawah. Semua itu konselor lihat
dari rumah yang ditempatinya saat ini terlihat sangat
memprihatinkan. Ayah konseli bekerja sebagai tukang kuli batu.
Ibu konseli sebagai ibu rumah tangga, namun sekarang ibunya
sakit sudah 1 tahun dan tidak bisa melakukan aktifitas seperti
biasanya, ibunya hanya bisa berbaring diatas kasur. Pendapatan
dari hasil kerja ayah konseli hanya bisa dibuat untuk membeli
obat saja. Jadi, setiap hari untuk makannya keluarga klien

memperoleh dari saudara ibunya. Dari ini semua konselor bisa

® Hasil Observasi dengan orang tua klien pada tanggal 24 mei 2016.
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dikatakan bahwa keluarga Yuli berada dalam keluarga kurang
mampu.

Meskipun ayah klien sibuk dengan pekerjaannya ayahnya
masih bisa menyempatkan waktu untuk menjaga, memperhatikan
dan mengontrol aktifitas yang dilakukan anaknya ketika di
rumah. Diselah-selah waktu meskipun ibunya hanya bisa
berbaring tetapi ibunya selalu menyempatkan untuk mengajak
ngobrol dengan Yuli, meskipun Yuli sedang duduk di kelas VII
tetapi ayahnya setelah pulang kerja melakukan aktifias di rumah
mulai dari mencuci, memasak, nyetrika dan lain-lain. Ayahnya
jarang menyuruh Yuli untuk melakukan aktifitas atau
keperluannya sendiri, paling sesekali saja jika memang benar-
benar sibuk dengan pekerjaanya.

Yuli adalah anak pertama di keluarga itu, jadi orang tuanya
dari dulu sampai sekarang sangat memanjakan dan orang tua
Yuli sangat menginginkan agar bisa menjadi anak yang pintar
dan mandiri. Biasanya apapun yang diinginkan Yuli, kedua
orang tuanya pasti berusaha memberikannya, tapi biasanya
sebelum memberikan apa yang diinginkan itu, orang tua selalu
bilang “kamu akan diberi apa yang kamu inginkan, tapi harus

belajar mandiri agar menjadi anak yang pintar ” lalu jika Yuli

* Hasil Observasi konselor berperan dengan keluarga
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sudah bilang bersedia dengan apa yang dikatakan orang tuanya
tadi, biasanya langsung dikasihkan oleh orang tuanya itu.”
d) Kondisi lingkungan klien

Di lingkungan Mts Ma’arif Driyorejo Gresik adalah sebuah
desa yang jauh dari keramaian kota, yang mana lingkungan yang
nyaman dan aman jauh dari keributan dan kebisingan seperti
halnya dikota-kota besar. Meskipun terletak di desa tetapi tidak
mempengaruhi murid mendaftar di sekolahan Mts Ma’arif ,
untuk setiap tahun muridnya semakin tertambah. Di tahun ini
murid kelas VII adalah murid terbanyak d Mts, klien kini berada
di kelas VII A.

Diawal kelas VII klien ini sangat antusias untuk belajar tanpa
adanya suruhan. Setelah pertengahan semester yuli ini dia
ditunjuk untuk mengerjakan tugas di depan untuk menulis
Jawabannya, tetapi disitulah jawaban yuli salah dan akhirnya
ditertawain temannya. Semenjak itulah yuli lebih memilih untuk
menyontek pekerjaan temannya.® Awalnya gurunya sering
menegur  Klien ketika menyontek tetapi klien jarang

mendengarkannya.’

® Hasil Observasi konselor berperan dengan keluarga, 20 mei 2016 di rumah,
jam 13.15.
® Hasil Observasi dengan temannya pada tanggal 23 mei 2016.
" Hasil Observasi dengan teman klien di rumah tanggal 24 mei 2016
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e) Kepribadian klien

Dipenjelasan sebelumnya telah disebut bahwa, klien itu
belum punya adik dan sekarang posisinya masih bisa dikatakan
anak tunggal, karena sudah kelas VII Madrasah Tsanawiyah
(Mts). jadi karakter yang dimiliki oleh klien melalui pengamatan
konselor terlihat sebagaimana anak tunggal, dia itu terkadang
sikapnya manja, ingin selalu diutamakan, dan semua
keinginannya harus selalu dipenuhi.?

Menurut keterangan dari teman klien, klien memang
orangnya tak mudah dan sulit bergaul dengan orang yang baru
dikenal, namun klien memiliki sopan santun yang sangat baik
dan ramah tamah terhadap semua temannya, hal ini terlihat
ketika pertama klien bertemu konselor, ia terlihat ketika pertama
klien bertemu konselor, ia tidak terlihat seperti agak takut
dengan senyum yang sedikit memaksa, namun tetap
menunjukkan sopan santunnya dengan berjabat tangan dengan
konselor dan teman klien.

Berdasarkan keterangan dari teman-teman klien di sekolah
klien, Kklien sering menyendiri saat jam istirahat, saat jam

pelajaran klien ketika mendapat tugas dia selalu menghabiskan

® Hasil Observasi dengan keluarga klien tanggal 26 mei 2016
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waktu untuk mengobrol dengan temannya ketika waktu akan
mulai habis klien selalu mencari contekan kepada temannya.’
3. Deskripsi Masalah
Masalah yang sedang dialami oleh klien yang dijadikan
sebagai sasaran dalam penelitian yang sedang dikaji oleh peneliti
adalah menuntaskan kemandirian belajar siswa. Klien merupakan
siswa yang kurang percaya diri sehingga sulit untuk menyesuaikan
diri di lingkungan sekolahnya. Klien juga sering bergantung kepada
temannya ketika mengerjakan tugas di sekolah, terkadang gurunya
sering menegur klien tetapi setelah ditegur klien kembali lagi untuk
mencari contekan. Karena dia tidak percaya diri dengan apa yang
telah ia kerjakan.™
Selain itu juga, klien hanya mengandalkan belajar pada
kehadiran guru di kelas saja. Guru sering menyuruh kami untuk
membaca terlebih dahulu sebelum dia menerangkan pelajaran yang
akan dibahas. Tetapi klien tidak pernah menghiraukannya malah
sering ditinggal untuk mengajak ngobrol dengan temannya.**
Klien juga sulit untuk mengerjakan PR, klien kadang tidak
pernah mengerjakan tugasnya, klien sering mengerjakan di sekolah
dan menyontek hasil kerjaan temannya. Oleh karena itu konselor

berusaha untuk membantu klien memecahkan masalahnya agar dia

° Hasil Observasi dengan teman klien, tanggal 26 mei 2016 di rumahnya pukul 18.00.
19 Hasil wawancara dengan temannya pada tanggal 26 mei 2016.
1 Hasil wawancara dengan temannya pada tanggal 27 mei 2016.
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bisa lebih mandiri dalam belajarnya agar dia bisa mencapai cita-
citanya dan tidak selalu mengandalkan seseorang disekelilingnya.
C. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskrpsi Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam
Dengan Teknik Behavior Untuk Menuntaskan Kemandirian
Belajar Siswa Di Mts Ma’arif Driyorejo Gresik.

Dalam melaksanakan proses konseling konselor terlebih dahulu
menentukan waktu dan tempat. Dalam penentuan waktu dan
tempat ini konselor memberikan tawaran kepada klien waktu yang
tepat menurut klien, agar proses konseling bisa berjalan dengan
nyaman dan tenang. Penetapan tempat dan waktu sangat penting
dalam melaksanakan proses konseling yang efektif. Disini konselor
menyesuaikan waktunya dengan klien, namun konselor juga
memberitahukan batasan lamanya penelitian.

a. Waktu
Berdasarkan hasil musyawarah antara konselor dengan
Klien, pelaksanaan proses konseling dilaksanakan setiap hari
setelah sholat magrib sampai dengan jam 8 saja. Hal ini di
karenakan konseling pulang sekolah langsung istirahat.
b. Tempat
Tempat pelaksanaan proses konseling dalam penelitian
ini tidak dilaksanakan di sekolahannya. Tetapi dilakukan di

rumah klien, karena klien takut nanti jadi bahan pembicaraan
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teman-temannya. Menurut konselor itu nyaman di klien dan
akhirnya konselor menyetujui hal tersebut.

Sesudah menentukan waktu dan tempat, peneliti
mendeskripsikan langkah-langkah proses bimbingan dan
konselig islam dengan terapi behavior dalam menuntaskan
kemandirian belajar siswa di Mts Ma’arif Driyorejo Gresik.

a) ldentifikasi masalah konseli

Dalam melakukan identifikasi terhadap masalah
yang sedang klien alami, selain menggunakan data yang
telah konselor miliki selama observasi berperan serta,
disini juga konselor melakukan wawancara dengan
berbagai sumber data yang konselor anggap bisa dijadikan
sebagai bahan tambahan dalam mengidentifikasi masalah
yang sedang dihadapi oleh klien saat ini.

Untuk mengetahui masalah sebenarnya yang saat
ini sedang dihadapi oleh klien, maka konselor menggali
data dengan menanyakan langsung kepada ibu Klien
melalui wawancara tatap muka. Berikut hasil wawancara

antara konselor dan ibu klien.*?

Tanggal : 21 Mei 2016

Tempat : Rumah Orang tua klien

12 Hasil wawancara informan
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Pada wawancara ini konselor berusaha mencari
gejala yang saat ini sedang dialami oleh klien. Dan di sini
juga konselor berusaha mencari akar permasalahan yang
dapat menimbulkan permasalahan muncul kepermukaan.
Dan ternyata setelah melakukan wawancara dengan ibu
klien tadi ada beberapa gejala yang diungkapan oleh
ibunya itu diantaranya. Klien susah melakukan belajar

mandiri, jarang mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

Pada wawancara ini juga ibu klien mengungkapkan
beberapa penyebab kenapa masalah itu terjadi, diantaranya
dengan kurang penekanan dalam menyuruh belajar serta

kebiasaan yang sering memanjakan Kklien.

Setelah  konselor  mengetahui gejala  dan
penyebabnya disini juga konselor juga mencoba
menawarkan akan alternatif yang akan konselor berikan
dalam menangani permasalahan yang sedang dialami klien.
Dan alhamdulillah respon baik dari ibu klien terhadap
penawaran itu membuat konselor semangat dan berusaha
mencari data tambahan lain untuk mengidentifikasi

masalah yang sebenarnya klien miliki saat ini.
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Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap, maka
konselor mencari informasi dengan bertanya kepada wali

kelasnya si klien.™

Berikut percakapan antara konselor dan wali kelas klien:
Tanggal : 26 Mei 2016

Tempat : Tempat Kerja

Wawancara ini  konselor berusaha menggali
kebenaran atas data yang diperoleh dari wali kelas klien
yang didapat ketika melakukan wawancara dengannya.
Disini juga konselor berusaha mengungkapkan akan
informasi kalau klien susah disuruh untuk belajar mandiri.
Wali kelas juga berkata setiap waktu pelajaran dimulai
Klien ini orangnya sangat pendiam selama klien tidak
ditanyai klien tidak akan bertanya, kalau disuruh
mengerjakan tugas kedepan dia selalu nurut apa yang guru
suruh. Sebelum pelajaran dimulai saya sering menyuruh
siswa untuk membacanya terlebih dahulu, tetapi kadang
klien hanya sekedar membacanya setelah saya ditinggal
sebentar dia selalu mengajak teman untuk mengobrol
dengan teman sebangkunya demikian, sama halnya dengan

diungkapkan oleh orang tua klien. Jadi disini memang

3 Hasil wawancara informan
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konselor itu sudah disuruh bahkan dipaksa untuk belajar
tanpa bergantung dengan temannya dan semua teman
kelasnya ketika menyuruh klien untuk belajar mandiri tidak
pernah didengar oleh klien. Mesti harus disuruh beberapa

kali dan terus dipaksa agar mau mengerjakan tugasnya.

Selain berbincang dengan orang tua dan wali
kelasnya, konselor juga mencari data dengan melakukan
wawancara dengan teman klien yang sering dijadikan

sahabatnya sejak kecil.

Pada wawancara ini konselor tidak sengaja dan
awalnya hanya sekedar mencari klien. Tapi berhubung
ketemu dengan teman klien dan pada waktu itu kebetulan
menannyakan kepadannya siapa tahu dia mengetahui
keberadaan klien dan akhirnya merujuk pada permasalahan
Klien. Ternyata didapat pada wawancara ini klien itu sering
bersamanya, tetapi waktu konselor bertanya kepada
temannya klien sedang tidak bermain kerumahnya. Dan
ternyata temannya juga sering mengajak belajar kelompok
dengannya tetapi dia sering mencari alasan agar dia tidak

bisa mengikutinya.

Setelah mendapat data dari orang tua, wali kelas,

dan teman klien, maka konselor mengajak berbincang-
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bincang langsung dengan klien melalui wawancara tidak

struktur.**

Tanggal : 28 Mei 2016

Tempat : Rumah klien

Wawancara ini konselor lakukan karena ingin
mengetahui dari klien sendiri mengenai permasalahan yang
sedang dihadapinya. Pada wawancara ini  konselor
dapatkan bahwa dia merasa capek ketika ingin
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan memilih untuk
menyotek kepada temannya karena tidak pakai memikir
pakai otak dan juga kalau mengerjakan tugas sendiri nanti
takut salah dan menjadikan lupa akan tugasnya menjadi

seorang siswa.

Selain itu konselor juga memberikan nasehat dan
penjelasan dari apa yang telah dilakukannya itu, konselor
jelaskan bahwa perilaku itu kurang tepat dan harus dirubah.
Disini  juga konselor berusaha menunjukkan akan

pentingnya seorang siswa untuk belajar mandiri.

Setelah konselor melakukan wawancara dengan
berbagai sumber, konselor bisa rangkum bahwa Hasil

identifikasi pada beberapa wawancara yang telah dilakukan

% Hasil wawancara informan
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oleh peneliti dengan, orang tua klien, wali kelas klien,
teman klien, dan klien itu sendiri sebagaimana tertulis di
atas, maka dapat diketahui bahwa, ketika klien mulai
memasuki pertumbuhan ketahap yang lebih besar dan lebih
dewasa, orang tuannya dalam membimbing agar klien
selalu belajar mandiri kurang tegas seperti sekarang ini.
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibunya ketika
wawancara “iya Lil, ini mungkin kesalahan ning
Sumartiya, dulu terlalu memberi keleluasaan dia untuk
bermain hingga ning Sumartiya tidak terlalu menekankan

untuk belajar mandiri.”

Dulu tidak begitu ditekankan dalam menyuruh
belajar hanya cukup sekedar diingatkan saja, jadi tidak ada
paksaan yang sangat berarti bagi anak. Disaat anak sedang
tidur pulas ketika sudah waktunya untuk belajar, ibunya
tidak langsung membangunkannya tetapi malah
membiarkan tidur semaunnya, alasanya karena kasihan
kecapean, dan terkadang ibunya yang sibuk mengerjakan
tugas pekerjaan rumahnya (PR). Bahkan ketika klien ingin
minta belikan sesuatu, orang tua malah menuruti kemauan
Klien tanpa disertai syarat yang harus klien lakukan agar

dia tetap melaksanakan kewajibannya sebagai siswa.
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Dari kondisi dan perlakuan seperti itu, membuat
klien ini diperlakukan dengan cara sangat manja, tidak ada
aturan untuk menyuruh belajar secara mandiri. Hingga
akhirnya sekarang ini klien sangat susah sekali setiap
disuruh untuk belajar, klien ini selalu mengulur-ulur ketika
mengerjakan pekerjaan rumahnya (PR). Tidak cukup
diingatkan satu atau dua kali saja agar dia mau belajar, tapi
harus berkali-kali menyuruhnya agar dia bisa menuruti

perintahnya itu.

Bimbingan yang kurang tegas mengakibatkan
perubahan perilaku yang diperlihatkan oleh anak sehingga

terjadi tersendatnya proses belajar mandiri .

Diagnosis
Melihat hasil dari identifikasi yang telah dilakukan oleh
konselor maka dapat disimpulkan penyebab masalah yang
terjadi saat ini pada diri klien adalah:
1. Adanya masalah dalam melakukan pola asuh dalam
membimbing anaknya yang dilakukan oleh orang tua
yaitu kurang tegas dalam menyuruh belajar.

2. Pengaruh teman saat mengejek ketika menjawab salah

3. Mengandalkan jawaban dari teman

4. Sering mengobrol dengan teman sebangkunya
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Adapun dampak dari perilaku-perilaku yang telah
dilakukan klien diantaranya:
a) Sering menyontek
Klien lebih memilih menyontek karena klien tidak
perlu repot-repot untuk memeras otak dan klien tidak
percaya diri dengan jawabannya sendiri.
b) Tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
Akibat orang tua dulunya tidak terlalu
menekankan untuk membujuk anaknya belajar secara
mandiri, akhirnya sekarang anak sulit untuk belajar
sehingga pekerjaan rumahnya (PR) sering tidak
dikerjakan.
c) Minder
Akibat dari ejekan dari temannya karena
mengerjakan tugas di depan kelas jawabannya salah,
akhirnya dia menjadi anak yang minder.
d) Hanya mengandalkan belajar pada kehadiran guru di
kelas saja.

Dari semua dampak perilaku yang diperlihatkan
klien pada saat ini maka konselor dengan itu
menetapkan masalah yang dihadapi klien ini adalah
kurangnya mandiri dalam belajar. Hal itu diakibatkan

sering bergantung kepada temannya dan proses
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bimbingan orang tua terhadap proses belajar pada anak
yang sedikit kurang tegas dan terlalu dimanjakan
hingga akhirnya sekarang ini klien mempunyai sikap

susah ketika diperintah untuk belajar secara mandiri.

c) Prognosis

Setelah konselor menetapkan masalah konseli,
langkah selanjutnya prognosis yaitu langkah untuk
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan masalah. Dalam hal ini konselor
menetapkan jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah
klien agar proses konseling bisa membantu masalah klien
secara maksimal.

Setelah melihat permasalahan konseli beserta
dampaknya yang terjadi, konselor memberikan terapi
behavior dengan menggunakan teknik token economy.
Melalui terapi behavior, konseli akan merubah tingkah
laku yang tidak baik menjadi tingkah laku yang baik.
Token oconomy merupakan salah satu prosedur
pengukuhan positif dan merupakan prosedur kombinasi
untuk  meningkatkan, mengajar, mengurangi dan
memelihara berbagai perilaku dengan cara klien harus
mengumpulkan beberapa token/kupon (misalnya kepingan

bintang atau stiker) dan akan diberikan ketika muncul
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perilaku yang dikehendaki dan dapat ditukar dengan
benda-benda atau aktivitas yang diinginkan oleh klien.

Konselor harus pandai menciptakan hubungan yang
baik dengan konseli agar konseli dapat terbuka dalam
mengobservasi permasalahannya, sehingga konselor dapat
dengan mudah dalam membantu konseli mengubah
perilakunya konseli, karena tujuan terapi behavior adalah
untuk  peningkatan  kemunculan  perilaku  baru,
pemeliharaan agar perilaku tersebut tidak hilang atau
mmenurunkan frekuensi dan intensitasnya, pengurangan
atau penghilangan sebuah perilaku yang tidak diinginkan,
perkembangan dan perluasan sebuah perilaku.

Untuk membantu mengatasi perilaku klien, maka
konselor membuat proses dalam token economy diantara
langkah-langkah terapi, yaitu:

Proses pelaksanaan konseling dibagi ke tiga tahapan
1) Persiapan
Melakukan persiapan ini dibagi lagi menjadi beberapa
tahapan yaitu,
a) Memberikan konseling kepada ibu klien
b) Menentukan tingkah laku yang ditargetkan
c) Menentukan barang/kegiatan sebagai penukar

d) Kontrak perilaku/kegiatan
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e) Menentukan nilai di setiap barang penukar

2) Pelaksanaan
Setelah  persiapan  selesai  selanjutnya  proses
pelaksanaan dibagi pada dua tahapan yaitu,
a) Prapelaksanaan
b) Pelaksanaan

3) Evaluasi
Evaluasi terhadap berbagai prosedur yang telah
dilaksanakan.

d) Terapi

Tahapan yang dimaksud dalam langkah ini adalah
tahapan konselor dalam pelaksanaan atau memberikan
bantuan terhadap masalah yang sedang dihadapi oleh klien.
Setelah konselor mengetahui tentang proses bimbingan dan
konseling yang dilakukan, maka konselor memberikan
bantuan dengan teknik token economy.

Tapi sebelum tahapan terapi bevahior dalam proses
teknik token economy dilakukan pada tahap ini konselor
memberikan Bimbingan Konseling Islam terlebih dahulu
kepada ibu klien. Mengapa demikian? Karena setelah
diidentifikasi gejala dan faktor penyebab terjadinya
masalah yang sedang dihadapi oleh klien itu bermula dari

pola asuh yang kurang tepat.
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Bimbingan konseling islam yang dilakukan kepada
ibunya, konselor lakukan ketika proses teknik token ini,
konselor bagi kepada tiga tahapan vyaitu, persiapan,

pelaksanaan, dan evaluasi.

1) Teknik persiapan

Teknik persiapan ini, konselor jalankan pertengahan
bulan mei 2016 dan tentunya konselor melaksanakan
teknik ini setelah mempunyai data yang dirasa cukup
tentang masalah yang sedang dihadapi oleh klien serta
penyebab terjadinya masalah tersebut. Setelah konselor
memiliki data yang dirasa cukup, maka konselor langsung
menyusun strategi persiapan yang dibutuhkan dan harus
ada dalam pelaksanaan teknik token economy ini.
Persiapan yang dilakukan konselor dalam tahap ini terdiri
beberapa persiapan. Diantara persiapan yang dilakukan
oleh konselor adalah:

Memberikan konseling kepada ibu klien

Bimbingan konseling islam yang dilakukan kepada
ibunya, konselor lakukan ketika melakukan wawancara
dengan beliau. Pada saat itu selain mencari penggalian
informasi konsellor juga memberikan penjelasan akan
pentingnya mendidik anak untuk bisa melakukan belajar

secara mandiri. Selain itu konselor juga menjelaskan Al
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Qur’an bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum
sebelum kaum itu gigih merubah nasibnya sendiri.
Seseorang haruslah mampu bersikap mandiri karena
kemandirian merupakan kunci yang diberikan Allah untuk
kesuksesan di dunia maupun di akherat. Selain itu juga
konselor mengajak bekerja sama dengan ibu klien dalam
pelaksanaan teknik token economy.
Menentukan tingkah laku yang ditargetkan

Konselor menetapkan tingkah laku atau kegiatan
yang akan diubah atau tingkah laku yang ditargetkan dari
Klien. Tingkah laku yang ditargetkan adalah belajar secara
mandiri dikarenakan melihat hasil pengamatan yang
konselor amati dari masalah yang terdapat di diri klien,
misalnya susah disuruh belajar atau mengerjakan PR-nya,
tidak percaya diri dalam mengerjakan tugasnya maka
tingkah laku yang ditetapkan tersebut yaitu agar klien bisa
lebih mandiri dalam belajarnya.
Menentukan barang sebagai penukar

Setelah selesai menetapkan tingkah laku baru yang
ditargetkan dari klien maka persiapan selanjutnya konselor
menentukan barang apa saja mungkin menjadi penukar
idaman. Untuk mengetahui benda apa saja yang disukai

klien, maka pada kegiatan ini konselor langsung



94

menanyakan hal tersebut kepada klien mengenai apa saja
yang disukai selama ini yang ingin klien miliki atau
dapatkan. Selain menanyakan kepada klien, konselor pun
melakukan analisis terhadap benda apa saja Yyang
sekiranya klien sukai melalui wawancara konselor dengan
sumber data sekunder yang dapat dipercaya, atau langsung
mengamati dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
Klien.

Hasil dari wawancara konselor dengan klien, atau
sumber data lainnya serta pengamatan melalui kegiatan
yang dilakukan klien. Maka berikut ini ada beberapa
benda atau kegiatan yang akan jadi penukar dari token
atau stiker yang telah dikumpulkan oleh klien, yaitu:

Baju baru

Konselor dapatkan dengan menanyakan langsung
kepada Klien tentang keinginan apa yang saat ini ingin
dimiliki.
Sepatu

Sama halnya dengan keinginan baju baru, klien juga
ingin mempunyai sepatu baru lagi.
Diperlakukan ramah oleh ibu dan guru

Ini juga konselor tawarkan karena melihat klien ini

terkadang dimarahi oleh ibunya ketika dia sudah banyak
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mengeluarkan alasan ketika disuruh untuk belajar.
Begitupun dengan gurunya sering menegur karena dia
sering menyontek jawaban dari temannya.

Memberi uang untuk rekreasi

Ini juga konselor tawarkan karena klien ingin pergi
untuk rekreasi, tetapi memberinya tidak boleh berlebihan.
Uang pun harus ditarget max 100rb.

Kontrak perilaku/kegiatan

Setelah persiapan kedua selesai maka persiapan
ketiga konselor menentukan kegiatan apa saja yang klien
harus lakukan agar bisa mendadapatkan stiker/bintang
tersebut. Disini juga sekaligus menetapkan berapa jumlah
atau nilai yang berhak anak dapatkan disetiap melakukan
perilaku yang harus dikerjakan.

Tahap ini konselor menuliskan aturan main yang
harus klien lakukan agar bisa mendapatkan token untuk
dikumpulkan dan nantinya bisa ditukar dengan benda yang
klien inginkan saat ini.

Dibawah ini kontrak perilaku yang disepakati antara

konselor dan klien.
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Tabel 3. 1

Kontrak perilaku

No Kondisi klien Jmlh Point
Bintang
1. | Mengerjakan PR sendiri 4 SH
2. | Mengerjakan PR dengan suruhan orang tua 2 SK
3. | Mengerjakan tugas di dalam kelas tanpa 4 SH
menyontek
4. | Tidak mengandalkan belajar di dalam kelas saja | 4 SH
5. | Mengerjakan tugas dikelas dengan bantuan 2 SK
temannya
Keterangan:
SH . Stiker Hijau
SK : Stiker Kuning

Konselor menjelaskan stiker yang digunakan sebagai alat untuk
ditukarkan kepada barang-barang yang diinginkan. Dalam pembuatan

stiker, konselor bedakan stiker itu dengan dua jenis:

1) Stiker bintang berwarna hijau, stiker ini lebih besar nilainya
ketimbang stiker yang lainnya. Ketika klien mampu
mengumpulkan lebih banyak stiker ini, maka klien akan lebih
mudah memperoleh apa yang diharapkan.

2) Stiker bintang yang berwarna kuning. Yang mana poin dari

stiker bintang ini lebih rendah dari pada stiker yang berwarna
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hijau. Jadi jika klien ingin menukarkan stiker ini dengan benda
atau kegiatan yang diinginkan klien, maka harus mengumpulkan
stiker bintang warna kuning ini dengan jumlah yang lebih
banyak dari pada stiker yang berwarna hijau.

Menentukan nilai disetiap barang penukar

Setelah mengetahui barang atau kegiatan yang akan
menjadi reward dari stiker bintang yang telah dikumpulkan oleh
klien, maka konselor membuat beberapa nilai yang harus
dikumpulkan di setiap barang atau kegiatan yang diinginkan oleh
Klien itu.

Penentuan nilai setiap barang atau kegiatan tersebut,
konselor sesuaikan dengan seberapa besarnya pengaruh barang
tersebut dalam memotivasi klien agar senang dan semangat
dalam mengejar point yang harus diraihnya. Dan barang penukar
ini, tidak bersifat tetap harus ini sampai akhir pelaksanaan, tapi
jika ada tambahan akan ada perubahan atau penambahan, guna
menyelesaikan keinginan dan minat klien agar selalu semangat
untuk meraih apa yang diinginkannya.

Dibawah ini konselor tuliskan setiap harga dari barang

atau kegiatan yang dijadikan sebagai bahan penukar.
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Tabel 3.2

Barang Penukar Dan Harganya

No Nama Barang/Kegiiatan Harga

1. | Baju Baru 28 Stiker Hijau Atau
24 Stiker Kuning

2. | Sepatu Baru 32 Stiker Hijau Atau
30 Stiker Kuning

3. | Diperlakukan Ramah Oleh Orang | 12 Stiker Hijau atau

Tua Atau Gurunya 16 Stiker Kuning
4. | Memberikan Uang Untuk 44 Stiker Hijau atau
Rekreasi 50 stiker Kuning

Setiap tahap persiapan sudah lengkap, maka konselor sebelum
ke tahap pelaksanaan, terlebih dahulu membuat media untuk tempat
pengumpulan atau penyimpanan stiker bintang yang telah
dikumpulkan oleh Kklien, serta membuat catatan waktu setiap klien

melakukan belajar secara mandiri.

Jenis media yang konselor buat untuk penyimpanan semua
stiker, konselor buat seperti sebuah mading, yang mana di dalamnya
itu terdapat gambar-gambar tentang benda atau kegiatan yang dapat

Klien tukar dengan stiker bintang yang telah dikumpulkan oleh klien.

Ini dimaksudkan agar Kklien selalu terinspirasi dan mempunyai
semangat untuk mengumpulkan stiker bintang lebih banyak lagi,

setiap klien selesai melakukan kegiatan yang harus dilakukan, maka
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konselor membimbing klien agar stiker tersebut langsung disimpan

sesuai dengan tempat yang disediakan.

Teknik Pelaksanaan
Tahap kedua ini dilaksanakan setelah satu minggu kemudian dari
proses pencarian data melalui wawancara antara konselor dengan
berbagai sumber data yang ada, yaitu: orang tua klien, wali kelas
klien, teman klien, dan Kklien itu sendiri. Lebih tepatnya ini
dilaksanakan 2 Juni-17juni 2016, serta tahap pelaksanaan ini, konselor
bagi menjadi dua tahap, yaitu:
a) Tahap prapelaksanaan
Karena pada tahap pelaksanaan ini tidak mungkin konselor
lakukan sendiri maka, konselor membuat kerja sama dengan
orang tua klien, teman dan gurunya. Serta mengikut sertakan
orang tua, teman, dan gurunya klien dalam proses pelaksanaan
token economy ini.
Keikutsertaan orang tua klien dalam hal ini meliputi:
e lkut serta memberikan stiker bintang, disaat konselor pada
waktu tidak ada dirumah.
e lkut mengsukseskan dan memfasilitasi keinginan klien yang
berhubungan dengan orang tuanya dan gurunya. Seperti
memberi perlakuan ramah saat belajar, membelikan baju

baru, sepatu, dan memberikan uang untuk rekreasi.
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e lkut serta mencatat setiap waktu dimana klien melakukan
belajar secara mandiri.
Sebelum pelaksanaan token economy dimulai, maka konselor
menjelaskan terlebih dahulu kepada klien, bagaimana cara
mendapat stiker bintang yang telah disediakan oleh konselor, dan

menjelaskan nilai point disetiap stiker tersebut.

Lalu, pada saat ini, dijelaskan pula hal apa saja yang klien
harus lakukan agar bisa mendapatkan stiker bintang tersebut.
Selain itu, konselor juga membawa klien ke tempat penyimpanan
stiker bintang yang telah disediakan, dan menjelaskan setiap poin
yang harus dikumpulkan pada benda atau kegiatan yang akan

dijadikan bahan tukar dari stiker bintang tersebut.

Proses pelaksanaan ini konselor lakukan sampai sejelas-
jelasnya agar klien mengerti aturan mainnya. Setelah klien sudah
mengerti aturan mainnya, maka dimulailah proses terapi behavior

dengan teknik token economy itu.

Tahap Pelaksanaan

Tugas konselor dan orang tua, guru serta teman klien ketika
proses ini sudah dimulai, yaitu mencatat setiap kali Klien
melakukan perilaku yang ditargetkan. Selang tiga hari dari
dimulainya pelaksanaan proses itu, kelihatannya klien sudah ada

perubahan dari perilaku sebelumnya. Tapi terkadang Kklien
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sewaktu-waktu masih bersikap sama seperti sebelumnya, sikap
tersebut hanya diwaktu-waktu tertentu saja, misalkan ketika klien
merasa kecapean setelah pulang dari sekolah yang
dikondisikannya panas dan melelahkan, maka biasanya Kklien
sedikit susah untuk belajar.

Pada awal dilaksanakannya kegiatan ini, klien masih selalu
disuruh atau diingatkan akan kewajiban seorang siswa oleh
konselor atau orang tua klien. Akan tetapi setelah itu, konselor
sekedar ditanyakan mengenai sudah belajar atau mengerjakan PR
belum. Baik konselor, teman ataupun orang tua klien, selama
proses ini terus mencatat dan mengamati bagaimana perilaku
klien mengenai kewajiban seorang siswa.

Pada mulanya yang memberi stiker kepada klien setiap kali dia
selesai belajar itu dilakukan oleh konselor sendiri dan orang tua
klien, karena kebetulan orang tua klien juga tidak begitu sibuk,
jadi bisa membantu memberikan stiker yang telah konselor
jelaskan aturan pemberiannya diawal pelaksanaan. Tapi setelah
satu minggu berjalan proses token economy. Konselor menyuruh
klien sendiri yang mengambil stiker tersebut yang konselor
sediakan sebelumnya. Tapi cara ini juga tidak lepas dari
pengamatan konselor, agar klien tidak berlaku curang dalam
pengambilan siker, maka konselor menyediakan jumlah stiker

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.



102

Setelah satu minggu lebih praktek token economy dijalankan,
klien telah mendapatkan banyak stiker yang berwarna hijau, dan
stiker yang satunya berwarna kuning, hanya didapatkan dengan
jumlah yang lebih sedikit. Setelah satu minggu lebih tanggal 27
mei 2016, klien telah mampu menukarkan stiker (28 Stiker Hijau
Atau 24 Stiker Kuning) yang telah dikumpulkannya itu dengan
baju baru. Perubahan ini sudah sedikit terlihat, dari perilaku klien
yang terus mengejar mendapatkan stiker hijau. Dan satu minggu
lagi kedepan tanggal 05 juni 2016 Klien ingin menambah barang
tukar baru yang diinginkannya, yaitu ingin diberi uang untuk
dibuat liburan, klien pun berhasil mengumpulkannya yaitu (44
Stiker Hijau atau 50 stiker Kuning). Dan konselorpun
mengiyakannya, dengan catatan belajarnya harus giat lagi agar
tidak mengandalkan jawaban dari temannya saja.

Setelah minggu kedua berjalan, klien semakin ada perubahan,
yang tadinya selalu disuruh untuk belajar, pada minggu kedua ini
klien tanpa disuruh oleh orang tuannya klien melaksanakan
kewajibannya sebagai seorang siswa, konselor tambah lagi
dengan menanamkan sentuhan sosial positif, seperti ucapan ketika
dia belajar mandiri dengan ucapan:

“Subhanallah, sekarang kamu sudah belajar dengan tekun tanpa

adanya suruhan dari orang tuamu, semoga saja Allah
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menjadikan kamu anak yang pintar dan tercapai apa yang kamu

inginkan”.

Pada minggu kedua ini, klien juga sudah bisa belajar mandiri
tanpa bergantung kepada temannya lagi dan tanpa suruhan dari
orang tua, dan Kklien juga berjanji nantinya dia tidak akan
menyontek. Walaupun nanti tidak diberi apa-apa, klien berharap
nanti disana ingin menjadi anak yang selalu jadi kebanggaan

semua orang.

3) Teknik evaluasi

Setelah teknik ini dilaksanakan, maka konselor mengevaluasi proses
pelaksanaan yang dilakukan klien dalam menjalankan tugas yang telah
disepakatinya dengan konselor. Dan konselor juga mengevaluasi
program yang telah konselor buat dari sebelumnya dan telah
diterapkan dalam proses token economy ini.

Ada beberapa hal yang konselor catat dalam evaluasi ini
diantaranya:

Hindari penundaan pemberian stiker

Diawali pelaksanaan program token economy, terkadang konselor,
teman, guru dan orang tua klien, tidak memberikan secara langsung
stiker tersebut kepada klien klien disaat klien bisa melakukan perilaku
yang ditargetkan, dikarenakan konselor pada waktu itu sibuk dengan
kegiatan lain serta orang tua, guru juga masih sedikit sibuk dengan

pekerjaannya. Sedangkan temannya terkadang lupa tidak membawa
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stikernya. Hingga akhirnya konselor rubah sistem pemberiannya
dengan cara konsisten disetiap klien mampu melaksanakan perilaku
yang ditargetkan.

Barang yang akan menjadi penukar harus sudah ada sebelum program
token economy dijalankan.

Pada awalnya, konselor hanya menyediakan barang-barang
tersebut dengan berupa gambar. Tapi ternyata itu kurang efektif,
hingga disediakanlah secara langsung barang tersebut dengan jenis
aslinya.

Jodohkan pemberian stiker dengan pengukuhan sosial positif

Maksudnya, ketika klien mampu belajar secara mandiri maka
selain langsung diberi stiker, maka klien juga diberi sentuhan sosial
positif. Ini bisa dilakukan dengan ucapan saja, atau dengan perlakuan
baik, misalnya: ketika klien mampu melaksanakan belajar secara
mandiri, maka konselor mendekati klien serta bilang kepadanya
“Subhanallah, sekarang kamu sudah belajar dengan tekun tanpa
adanya suruhan dari orang tuamu, semoga saja Allah menjadikan
kamu anak yang pintar dan tercapai apa yang kamu inginkan”. Ini
merupakan bentuk dari pengukuhan sosial positif, yang bertujuan agar
klien nantinya, lebih giat belajarnya tanpa menyontek kepada
temannya dan bisa merasakan perubahan yang diberikan orang

sekelilingnya kepadanya.



105

d) Pemberi Nasihat

Kegiatan ini, konselor lakukan disaat klien mampu belajar
mandiri. Tidak hanya memberi sentuhan positif saja, tapi konselor
juga biasanya memberikan nasihat kepada klien tentang pentingnya
belajar bagi seorang siswa, dan terkadang juga konselor memberikan
nasihatnya dibarengi dengan menceritakan akan pedihnya bila apa
yang kamu cita-citakan tidak tercapai karena kurang kemandirian dari
kita yang selalu bergantung kepada orang lain.

Evaluasi

Setelah konselor memberikan terapi kepada klien, langkah
selanjutnya evaluasi. Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau
mengetahui sampai sejauh mana langakah terapi yang dilakukan telah
mencapai hasil yang diharapkan. Dalam langkah ini dilihat
perkembangan selanjutnya dalam waktu yang lebih jauh, konselor
melakukan wawancara lagi dengan klien setelah proses ini selesai.

Pada wawancara ini, ternyata klien merasa senang dengan adanya
teknik token economy yang konselor berikan kepadanya. Bahkan dia
mengatakan bahwa akan lebih giat lagi untuk belajar tanpa adanya
suruhan dan tidak akan mengandalkan jawaban dari temannya.
Walaupun tidak akan diberi hadiah tapi dia ingin disayang dan
diperlakukan baik.

Selain itu dalam menindak lanjuti masalah ini, konselor

melakukan  pembicaraan dan pengamatan terhadap klien, melalui
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wawancara dengan orang tua klien, ataupun konselor terjun langsung
mengamati klien disetiap klien belajar. Ini juga dimaksudkan sebagai
upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut tentang
perkembangan atau perubahan yang dialami oleh klien setelah
konseling dilakukan. Disini dapat diketahui bahwa terdapat
perkembangan atau perubahan pada diri klien yakni:

1) Sudah mulai belajar tidak bergantung kepada jawaban temannya.

2) Klien sudah mulai belajar mandiri tanpa adanya suruhan dari
orang tua, walaupun tidak tepat waktu.

3) Sudah percaya diri dengan apa yang ia kerjakan ketika mendapat
tugas dari guru.

4) Klien sekarang tidak hanya mengandalkan belajar pada kehadiran
guru di kelas saja, tetapi klien sudah faham materi yang akan
disampaikan gurunya.

Deskripsi Hasil Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling

Islam Dengan Terapi Behavior Untuk Menuntaskan Kemandirian

Belajar Siswa Di Mts Ma’arif Driyorejo Gresik.

Setelah melakukan proses Bimbingan Konseling Islam Untuk
Menuntaskan Kemandirian Belajar Siswa Di Mts Ma’arif Driyorejo
Gresik, maka peneliti mengetahui hasil dari proses bimbingan dan
konseling islam yang dilakukan konselor cukup membawa perubahan

pada diri klien.
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Untuk melihat perubahan pada diri Kklien, konselor melakukan
pengamatan dan wawancara. Adapun perubahan klien yang sesudah
proses konseling islam ialah: setelah dilakukan proses token economy,
yaitu pemberian reward terhadap anak melalui pengumpulan stiker
terlebih dahulu disetiap kontrak perilaku yang harus dikerjakan, maka
anak sekarang dalam pelaksanaan belajar mandiri, sudah mulai ada
perubahan. Setelah melakukan proses bimbingan konseling islam
dengan terapi behavior, klien tidak lagi mengulanginya. Dari yang
tadinya tidak pernah mengerjakan PR, sekarang sudah tidak dilakukan
lagi oleh klien. Walapun Kklien dulunya sering ditegur oleh gurunya
karena sering menyontek, tapi sekarang ada perubahan lebih baik dari
sebelumnya. Lalu yang tadinya susah disuruh belajar, sekarang tidak
seperti itu lagi.

Untuk mengetahui lebih jelasnya inilah hasil sebelum dan sesudah
proses konseling dilakukan. Maka dibawah ini konselor sajikan tabel
perubahan sesudah dan sebelum proses pelaksanaan terapi behavior

dengan teknik token economy ini dilakukan.
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Tabel 3.3

Kondisi Klien Sebelum Diberi Konseling

No.

Kondisi klien Ya | Tidak | Kadang-kadang

.| Sering menyontek

Tidak pernah mengerjakan PR

Mengerjakan tugas ketika didalam kelas
selalu bergantung kepada temannya

Belajar dengan adanya suruhan

Sering mengobrol dengan teaman
sebangkunya

Belajar hanya mengandalkan kehadiran v
guru saja

Tabel 3. 4

Kondisi klien sesudah diberi konseling

No

Kondisi KLien Ya Tidak | Kadang-kadang

Sering menyontek N

Tidak pernah mengerjakan PR N

Mengerjakan tugas ketika di kelas selalu N
bergantung kepada temannya

Belajar dengan adanya suruhan N

Sering mengobrol dengan teaman N
sebangkunya

Belajar hanya mengandalkan kehadiran N
guru saja




